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ABSTRACT

There are economic and non economic factors affect
investment. Stimulus the activity of market se@sitcalled
macro economic condition such as: gross nationaldpct ;
circulation of money, inflate; stock of foreign baage, balance
of payment; interest and exchange rate. We neettypdd
espouse indicator of monetary economic FSR incngasi price
index of stock grouping will motivate people toetakvestment
of securities. Furthermore increasing price index stock
grouping.

According to equation of y = 976114,21 - 351,693+X
5.587,169 X— 0,208 X— 47,617 X4 &

So, We can priority control : interest X inflate (%);
exchange rate (¥, and circulation of money gX for increasing
price index of stock grouping will motivate peopqle talk
investment of securities.

Keywords: price index, exchange rate, securities, investmen
balance of payment

PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peranan penting dalam kegiatan
perekonomian. Hampir seluruh negara yang mengastetrs ekonomi pasar
akan mengembangkan pasar modal dan menjadikanbg@aesalah satu
sumber kemajuan ekonomi mereka. Negara modern bahienjadikan
kegiatan pasar modalnya sebagai tolak ukur kinggag dicapai. Ini
tercermin dari besar kecilnya indeks harga sahamkdpitalisasi pasar bisa
dikatakan semakin berhasil sistem ekonomi yangnaldegkan (Suta, 2000:
433-434).

Di Indonesia, kemajuan yang dicapai oleh Bursa Bfgarta (BEJ)
semakin mengukuhkan pasar modal sebagai altepetibiayaan investasi
yang menguntungkan di samping cara yang konvendjkrealit perbankan).
Pasar modal sendiri selama sepuluh tahun terakdjak sdibukanya
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kesempatan bagi pemodal asing untuk malakukan tesiebesar-besaran
melalui pasar modal, telah menunjukkan peningk&iaerja luar biasa.

Berbagai besaran yang umum digunakan untuk mendsitkemja suatu pasar
moda/ bursa efek, adalah kenaikan kapitalisasirpastume perdagangan,
nilai perdagangan dan frekuensi perdagangan yangpaean indikator

tingkat likuiditas dan aktivitas serta peningkatgomlah emiten,

menunjukkan trend perkembangan yang luar biasa.

Suatu perusahaan akan menggunakan semua sumberayesmnb
yang ada untuk kegiatan investasinys. Proporsingasiasing sumber dana
ini akan tergantung pada beberapa faktor, misajaygka waktu investasi
(jangka pendek, menengah atau panjang) dan kebijd&aindend payout
ratio. Apabila perusahaan membutuhkan dana untwestasi jangka
panjang, yakni lebih dari satu tahun, maka perwmaharsebut akan lebih
baik jika mencari dana dari penyertaan modal bg@aesaham dan utang
berupa obligasi yang dapat diperjualbelikan di pasadal.

Investasi di pasar modal di pengaruhi oleh berbtaddor baik dari
faktor ekonomi maupun faktor ekonomi. Faktor ekonomang
mempengaruhi kegiatan investasi di pasar modalahd&bndisi makro
ekonomi dimana kondisi tersebut tercermin darikatbr-indikator ekonomi
moneter yang meliputi: Produk Domestik Bruto (PDBlasi, cadangan
devisa, neraca pembayaran, jumlah uang beredgkatirsuku bunga, dan
nilai tukar rupiah terhadap dollar AS (Tandelilz01: 211-213). Indikator
moneter tersebut pada akhirnya akan menentukantaaiknya indeks di
bursa saham.

INVESTAS

Investasi adalah penanaman modal untuk satu dtdud&tiva yang
dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengarapan mendapatkan
keuntungan di masa-masa yang akan datang (Sunaz@ao: 2).

Investasi pada saham di pasar modal dipengarul bérbagai
faktor baik faktor ekonomi maupun faktor non ekomnoFRaktor ekonomi
yang mempengaruhi kegiatan investasi di pasar namtidhh kondisi makro
perekonomian dimana kondisi tersebut tercermin datikator-indikator
ekonomi-moneter seperti inflasi, tingkat bunga, lpimuang beredar, kurs
valas, cadangan devisa, Produk Domestik Bruto (PDBgraca
perkembangan, kinerja emiten (Laporan Tahunan BQ12 5). Indikator
moneter tersebut pada akhirnya akan menentukantaaiknya indeks di
bursa saham sementara faktor non ekonomi melipumilisi politik, tingkat
pendidikan masyarakat, rumor dan sebagainya.
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Pengukuran kinerja perdagangan saham di BEJ meaggon
indikator angka indeks. Angka indeks adalah “angikag dibuat sedemikian
rupa sehingga dapat dipergunakan untuk membandingkgiatan atau
peristiwa, bisa berupa perubahan harga saham, vadakiu ke waktu”
(Sawidji Widoatmodjo, 1996: 190). Angka indeks gdteikan untuk bisa
menjadi tolak ukur dalam memantau kecenderunganarpagan
perkembangan tingkat harga saham yang diperdagangka

Bila keadaan ekonomi tidak membaik atau menururg@ersegera
hal ini akan berdampak buruk pada pasar modal. &eathi dapat terlihat
pada saat krisis moneter berlangsung dimana IH3@apemencapai titik
terendah pada level 231 sepanjang tahun 1998 daf dan tambahan
emiten baru di bursa sedikit sekali. Pada tahun81Bf8nya ada satu
tambahan emiten baru dan sebaliknya paa tahunyi8pterjadi adalah 12
emiten dikeluarkan (delisting) dari BEJ. Hal ini meerminkan bahwa
aktivitas bisnis di pasar modal memiliki keterkaiterat dengan irama
ekonomi makro (Suta, 2000: 13).

INDEK HARGA SAHAM GABUNGAN

IHSG merupakan cerminan dari minat investasi yatakwukan oleh
masyarakat (investor) pada saham. IHSG menjadi camapintu dan
permulaan pertimbangan untuk melakukan investafials dari IHSG ini
dapat diketahui situasi secara umum. Karena IHS@ipa&an ringkasan
dari dampak simultan dan komplek atas berbagai mde&tor yang ber-
pengaruh, terutama fenomena-fenomena ekonomi. liH&@ggambarkan
suatu rangkaian informasi historis mengenai pekgeraharga saham
gabungan, sampai pada tanggal tertentu. Biasanmgena&an harga saham
gabungan, sampai pada tanggal tertentu. Biasangernp&an IHSG tersebut
disajikan setiap hari, berdasarkan harga penutupiabursa pada hari
tersebut. IHSG mencerminkan suatu nilai yang bgdusebagai pengukur-
an kinerja suatu saham gabungan di bursa efek aha2000: 128).

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEJ meljprrgerakan-
pergerakan harga untuk saham biasa dan saham egmef@tSG mulai
diperkenalkan pertama kali pada tanggal 1 April3l@8ngan menggunakan
landasan dasarbéseling tanggal 10 Agustus 1982. Karena mencakup
seluruh saham yang tercatat di bursa maka kemuHi&® pada akhirnya
menjadi indikator perdagangan saham yang utamaBEdi. Rumus yang
digunakan untuk menghitung IHSG adalah sebagakiteri

IHSGt =_Nilai Pasar y 100
Nilai Dasar
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Notasi:

IHSG = Indeks Harga Saham Gabungan hari ke-t

Nilai Pasar = Jumlah lebar tercatat di bursa x &grgr lembar dari
saham umum dan saham preferen pada hari ke-t

Nilai Dasar = Jumlah lebar tercatat di bursa xghgpasar per lembar

dari saham biasa dan saham preferen yang dimutai da

waktu dasar.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IHSG
Indeks Harga Saham Gabungan merupakan pintu danufz&m
pertimbangan untuk melakukan investasi, sebab Iddeks Harga Saham
Gabungan dapat diketahui situasi secara umum. &i&atuntuk mengetahui
situasi secara umum, sebab Indeks Harga Saham @Gabumerupakan
ringkasan dari dampak simultan dan kompleks atdsalgai macam faktor
yang mempengaruhi, terutama fenomena-fenomena skaseperti inflasi,
tingkat bunga, jumlah uang beredar dan kurs vaatag (Tandelilin, 2001
29 dan Laporan Tahunan BI, 2002: 88).
1. Inflas
Inflasi adalah proses kenaikan harga barang-basangra umum
yang berlaku terus menerus. Ini tidak berarti batwaga berbagai
macam barang itu naik dengan persentase yang $domgkin dapat
terjadi kenaikan harga umum barang secara teruemmedalam periode
tertentu. Kenaikan yang terjadi hanya sekali ddigp(rin, 1996: 174).
Sedemikian pentingnya arti inflasi tersebut sehenggriabel ini
menjadi salah satu indikator untuk melihat konglisrekonomian, di
samping indikator-indikator ekonomi-moneter lainny@naikan harga
barang dan jasa yang terlalu tinggi dapat mengarggrekonomian
secara luas, menurunkan kepercayaan terhadap ruggah akan
mendorong perputaran uang lebih cepat. Meningkainflasi akan
mengakibatkan daya beli masyarakat menurun dant dapadorong
meningkatnya suku bunga yang pada akhirnya akammbetkan resesi.
Inflasi adalah kecenderungan terjadinya peningkhasaga produk-
produk secara keceluruhan. Tingkat inflasi yanggdin biasanya
dikaitkan dengan kondisi ekonomi yang terlalu par@serheateyl
artinya kondisi ekonomi mengalami permintaan atasdyk yang
melebihi kapasitas penawaran produknya, sehinggagatierga
cenderung mengalami kenaikan. Inflasi yang terlatggi juga akan
menyebabkan penurunan daya beli uang. Di sampingnflasi yang
tinggi juga bisa mengurangi tingkat pendapatan yahg diperoleh
investor dari investasi. Sebaliknya jika tingkaflasi suatu negara
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mengalami penurunan, maka hal ini akan merupakaralspositif bagi

investor seiring dengan turunnya risiko daya bengi dan risiko

penurunan pendapatan riil. Dan kondisi inflasi, Bdndonesia akan
melakukan kebijakan uang ketat dengan meningkatk#u bunga
sehingga masyarakat akan lebih suka menabung dda melakukan

investasi (Tandelilin, 2001: 212-213).

Inflasi diukur dengan menggunakan indeks hargaeBgia indeks
harga yang sering digunakan untuk mengukur infidalah:

a. Indeks Harga Konsumen (IHK), yaitu indeks yang digkan untuk
mengetahui perubahan harga dari waktu ke waktutidgkat harga
umum barang-barang dan jasa yang dibutuhkan kelbmpeoduduk
kota. IHK megukur harga sekumpulan barang tertésgperti bahan
makanan pokok, sandang, perumahan, dan aneka bdaangasa)
yang dibeli konsumen. Perubahan IHK dari tahun kéun
menunjukkan besarnya laju inflasi.

b. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPD), yaitu indg&ag
digunakan untuk mengetahui perubahan harga dariunkek waktu
dari barang dan jasa di tingkat harga perdagangsariprodusen
atau grosir.

c. Indeks Implisit Product Domestic Bruto yaitu indeks yang
mempunyai cakupan lebih luas karena meliputi sebarang dan
jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada wakéntu, sehingga
perubahan indeks ini mencerminkan kenaikan tindgla@aga-harga
umum.

2. Tingkat Bunga

Tingkat bunga adalah ukuran keuntungan investasp ydapat
diperolaeh oleh pemodal dan juga merupakan sakahdsai beberapa
indikator ekonomi-moneter Indonesia. Bank Indonesiaagai otoritas di
Indonesia, dalam rangka mengatur likuiditas pesedaang di Indonesia
antara lain dengan mempergunakan instrumen Setti#knk Indonesia.
Sertifikat Bank Indonesia atau yang lebih dikenahsl dengan SBI
adalah “surat berharga atas tunjuk dalam rupialy yhkeluarkan oleh
Bank Indonesia dengan sistem diskonton sebagaiageag hutang
jangka pendek (Sunariyah, 2000: 15). SBI yang lilean umumnya
berjangka 7 hari, 14 hari, 28 hari, 91 hari ata? A8ri.

Tingkat bunga yang rendah akan memberikan altérrigi
investor untuk mananamkan modalnya melalui sahamg yalatif lebih
menguntungkan sehingga perusahaan-perusahaan ak#én rhudah
melakukan investasi. Sebaliknya tingkat suku bungeng tinggi
menawarkan hasil yang baik dalam berinfestasi yamgng berisiko.
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Hal ini disebabkan semakin tinggi tingkat bunga 8Ban menyebabkan
investor mengalihkan dananya dengan cara membeli Bhg
menawarkan keuntungan lebih tinggi sehingga akanake banyak
dana yang bisa diserap oleh Bank Indonesia.

3. Jumlah Uang Beredar

Jumlah uang beredar atau penawaran uang adalalhjunang
yang tersedia dalam perekonomian dan dapat digonakatuk
membiayai transaksi-transaksi yang dilakukan dalamasyarakat
(Sukirno, 2000: 143). Jumlah uang beredar merupalkdah satu indi-
kator ekonomi-moneter yang sering digunakan unt@nggambarkan
kondisi ekonomi nasional.

Terdapat beberapa ukuran jumlah uang beredar yaegjadi
indikator ekonomi-moneter, yaitu:

a. Uang primer (MO), terdiri atas uang kertas dan ublggam yang
diedarkan, saldo giro bank dan giro perusahaan Padk Indonesia.

b. Uang kartal, terdiri atas uang kertas dan uangntogang berlaku

c. Uang giral, terdiri atas rekening giro, simpanamnjargka, dan
tabungan dalam rupiah.

d. Uang kuasi, terdiri atas deposito, simpanan bekarman simpanan
valas.

e. MI (uang beredar dalam arti sempit), terdiri atasgikartal dan uang
giral.

f. M2 terdiri atas MI dan uang kuasi. M2 disebut udbegedar dalam
arti luas yang sekaligus mencerminkan likuidasepenomian.

Beberapa ukuran jumlah uang beredar yang paling numu
digunakan adalah M1 dan M2. Jumlah uang beredandalti sempit
sering disebut sebagai money suply (M1), yang raglipang kartal
(uang kertas dan uang logam) yang ada dalam paredan uang giral
(rekening giro) dalam bank-bank umum/ perdagang@edangkan
jumlah uang beredar dalam arti luas sering disskebgagai likuiditas
perekonomian (M2), yang meliputi M1 ditambah dengemg kuasi
(tabungan dan deposito berjangka dalam rupiah dantav asing,
ditambah giro valas milik masyarakat).

Jumlah uang beredar dalam arti luas (M2) merupakdikator
yang bermanfaat karena kadang-kadang M2 mempédwihagtabilitas
yang lebih tinggi daripada M1 dan juga telah tetbolenjadi barometer
yang baik bagi kegiatan ekonomi.

4. KursValuta Asing (Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar AS)

Perbandingan nilai atau harga mata uang nasiortahte dengan
mata uang nasional lain inilah yang sering disaterngan kurs atau
exchange ratéNopirin, 1996: 232).
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Kurs (nilai tukar) valuta asing dapat didefinisikaebagai unit
valuta (mata uang) asing apabila ditukarkan dengata uang dalam
negeri atau harga mata uang negara asing dalaransabtata uang
domestik. Nilai tukar rupaih adalah harga rupiathddap mata uang
negara lain. Penentuan kurs valas dapat dibedalejadi dua sistem,
yaitu kurs tetap dan kurs fleksibel. Kurs tetapladaistem penentuan
nilai mata uang dimana bank sentral menetapkanahbegbagai mata
uang asing tersebut dan harga tersebut tidak didaiam jangka

Menurutnya kurs rupiah terhadap mata uang asing ilikem
pengaruh negatif terhadap ekonomi dan pasar mbtilurutnya kurs
dapat meningkatkan biaya impor bahan baku dan giaral yang
dibutuhkan oleh perusahaan sehingga dapat menkagkabiaya
produksi. Menurutnya kurs juga mendorong meningkatsuku bunga
yang berlaku agar dapat menjadi lingkungan investasg menarik di
dalam negeri (Tandelilin, 2001: 24).

PERKEMBANGAN PASAR MODAL DAN BURSA EFEK JAKARTA

Pasar modal di Indonesia yang kita kenal sekarangsébenarnya
sudah ada sejak jaman pemerintahan kolonial Belamglzan pemerintah
kolonial Belanda mendirikan pasar modal pada watkiuadalah untuk
menghimpun dana guna menunjang ekspansi usahapag milik orang-
orang Belanda dan Eropa lainnya. Munculnya pasadamdi Indonesia
secara resmi diawali dengan didirikannya verenigiogr de Effectenhandel
di Jakarta pada tanggal 14 Desember 1912. Perkeyabgmsar modal di
Jakarta pada waktu itu cukup menggembirakan, sghingemerintah
kolonial Belanda terdorong untuk membuka bursa dfééota lain, yaitu di
Surabaya pada tanggal 11 Januari 1925, dan di 8amgada tanggal 1
Agustus 1925.

Pada awal tahun 1939 terjadi gejolak politik di f&oyang
mempengaruhi perdagangan efek di Indonesia. Me8laasi yang tidak
menguntungkan ini, pemerintah kolonial Belanda ngpmubursa efek di
Surabaya maupun di Semarang dan kemudian memusptdagangan
efek di Jakarta. Kemudian, pada tanggal 10 Mei 1@48a efek di Jakarta
juga ditutup, yang disebabkan oleh Perang DuniedDdngan penutupan
ketiga bursa efek tersebut, maka kegiatan perdagaefek di Indonesia
menjadi terhenti.

Tanggal 1 September 1951, setelah adanya pengdiedaulatan
dari pemerintah Hindia Belanda, pemerintah mengkduiaUndang-undang
darurat No. 13 tentang bursa untuk mengaktifkan dedimbursa efek
Indonesia. Undang-undang tersebut kemudian ditatagiebagai Undang-
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undang No. 15 tahun 1952. Sejak itu bursa efekkdidkembali, dengan
memperdagangkan efek yang dikeluarkan sebelum PRalnun, keadaan
ini hanya berlangsung sampai dengan tahun 195& faegjgal 10 Agustus
1977, Presiden Republik Indonesia secara resmi mkankembali pasar
modal di Indonesia yang ditandai denggm public PT. Semen Cibinong.
Penutupan bursa efek saat itu berlatar belakanigspderutama dengan
tujuan agar sistem perekonomian nasional lebih aragke sistem sosial.

Sejak diaktitkan kembali kegiatan pasar modal Imedien pada
tanggal 10 Agustus 1977, bursa efek terus berkegiimerintah memberi
beberapa kemudian tentang pelaksanaan bursa efek.

Pada saat itu BEJ dikelola olah Badan Pengawasr RAsdal
(BAPEPAM), suatu badan yang bernaung di bawah Dep&n Keuangan.
Sehingga tahun 1987, perkembangan BEJ sangat laddraggan hanya 24
emiten yang tercatat dan rata-rata nilai transaksrang dari Rp
100.000.000,00. Pertumbuhan yang lambat ini berakjada tahun
berikutnya setelah pemerintah mengeluarkan dergiggildbidang perbankan
pada pasar modal melalui pakto 1988. dengan peatigdgn yang pesat dan
dinamis, bursa efek ditangani secara lebih sedatuk menjaga objektivitas
dan mencegah kemungkinan adawcgaflict of interestfungsi pengawasan
pasar secara keseluruhan dan operasional burssa thigisahkan. Akhirnya
pemerintah memutuskan swastanisasi bursa. PT. Bhilkan pada akhir
1991 diresmikan oleh Menteri Keuangan pada tant@duli 1992.

Dalam rangka memberikan informasi yang lebih lepgkapada
masyarakat mengenai perkembangan bursa, BEJ majadkan indikator-
indikator pergerakan harga saham melalui medik @tau elektronik. Salah
satu indikator pergerakan harga sama adalah InHekga Saham (IHS).
Saat ini BEJ memiliki empat macam IHS:

1. IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagai okemp
penghitungan indeks.

2. Indeks sektoral, menggunakan semua saham yang stigkmdalam
masing-masing sektor.

3. Indeks LQ 45, menggunakan 45 saham yang terpiliblage melalui
beberapa macam seleksi.

4. Indeks individu, menggunakan indeks harga masingirga saham
terhadap harga dasarnya.

Terakhir, pemerintah bersama-bersama dengan Dewamakilan
Rakyat (DPR) menyusun Undang-undang nomor 8 taB8b flentang pasar
modal. Dengan lahirnya undang-undang ini, mekaniseresaksi bursa efek
di Indonesia beserta lembaga-lembaga penunjangeyaperoleh kepastian
hukum dalam menjalankan usahanya.
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Perkembangan pasar modal Indonesia setelah tal@8ménunjuk-
kan jumlah perkembangan yang sangat signifikank&alpernah dikatakan
bahwa pasar modal Indonesia merupakan bursa bedtgmtercepat di
dunia, meskipun hal tersebut belum pernah dibuktecara empiris.

Adanya perkembangan tersebut perkembangan tergetiagangan
dengan cara manual sudah tidak relevan lagi. Sgaingengharuskan Bursa
Efek Jakarta untuk mengotomasi operasi perdagaetgn terpadu, yaitu
sistem perdagangan efek berbasis komputer yanpudiskenganlakarta
Automated Trading Syste(@ATS). Implementasi JATS dilaksanakan sejak
tanggal 22 Mei 1995.

ORGANISASI PASAR MODAL DI INDONESIA
Organisasi pasar modal dipersiapkan agar pembentpkaar
modal sebagai alat untuk mempercepat perluasaisipasi masyarakat
dalam pembiayaan pembangunan dan pemerataan pembangkan
dapat terlaksana. Adapun struktur pasar modal keslandigambarkan
pada diagram berikut:

Menteri Keuangan

[
Badan Pengawas Pasar Modal

(BAPEPAM)
I
Bursa Efek LPK LPP
Perusahaan Efek : Profesi Penunjang : Pemodal :
- Broker - Akuntan - Domestik
- Underwriter - Konsultan Hukum - Asing
- Investment - Notaris
- Penilai

Lembaga penunjang : -

- Biro Administrasi Efek Emiten : .

- Bank Kustodian - Perusahaan Publik

- Wali Amanat - Reksadana

Penasihat Investasi
Pemeringkat Efek
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ILUSTRASI DAMPAK INDIKATOR EKONOMI MONETER
TERHADAP IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan)

TABEL : DATA VARIABEL INFLASI, TINGKAT BUNGA SBI,
JUMLAH UANG BEREDAR (M2), KURS VALAS (Rp/ US$) DANHSG

Tahur| Bular | Inflasi | SBI | JUB(M2) | KURS | IHSG
(%) | (%lth) | (miliar rupiah | (Rp/US$

200(C | Janual 1.32 11.4¢ 650.59 7.42% | 636.37.
Februari 0.07 11.13 653.334 7.505 | 576.542
Maret -0.45 | 11.03 656.451 7.590 | 583.276
April 0.56 11.00 665.651 7.945 | 526.737
Mei 0.84 11.08 683.477 8.620 | 454.327
Juni 0.50 11.74 684.335 8.735 | 515.110
Juli 1.28 13.53 689.935 9.003 |492.193

Agustus 0.51 13.53 685.602 8.290 | 466.380
September| -0.06 | 13.62 686.453 8.780 | 421.336

Oktober 1.16 13.74 707.447 9.395 | 405.347
November | 1.32 14.15 720.261 9.530 |429.214
Desembe 1.94 14.5: 747.02! 9.59t | 416.32:
2001 | Januai 0.3: 14.7¢ 738.73: 9.45( | 425.61«
Februari 0.87 14.79 755.898 9.835 | 428.303
Maret 0.89 15.58 766.812 10.400 | 381.050
April 0.46 16.09 792.227 11.675 | 358.232
Mei 1.13 16.33 788.320 11.058 | 405.863
Juni 1.67 16.65 796.440 11.440 | 437.820
Juli 2.12 17.17 771.135 9.525 | 444.081
Agustus -0.21 | 17.67 774.037 8.865 | 435.552
September| 0.64 17.57 783.104 9.675 | 392.479
Oktober 0.68 17.58 808.514 10.435 | 383.735
November | 1.71 17.60 821.691 10.430 | 380.308
Desembe 1.62 17.6:2 844.05: 10.40( | 392.03¢
200z | Januai 1.9¢ 16.9: 838.02: 10.32( | 451.63¢
Februari 1.50 16.86 837.160 10.189 | 453.000
Maret -0.02 | 16.76 831.411 9.665 | 481.775
April -0.24 | 16.61 828.278 9.316 | 534.062
Mei 0.80 1551 833.084 8.785 | 530.790
Juni 0.36 15.11 838.635 8.730 | 505.009
Juli 0.82 14.93 852.718 9.108 | 463.669

Agustus 0.29 14.35 856.835 8.867 | 443.674
September| 0.53 13.22 859.706 9.015 | 419.307
Oktober 0.54 13.10 863.010 9.233 | 369.004
November 1.85 13.06 870.046 8.976 | 390.425
Desember 1.20 13.02 883.908 8.905 | 424.945
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Dari tabel tersebut nampak data ekonomi moneteg yardiri atas
inflasi = X;, bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia) 3, Jumlah uang yang
beredar M = X3, Kurs = X% serta IHSG = Y dengan menggunakan alat
analisis regresi linier berganda dapat diperolekgeaan :

Y =976114,21 - 351,693 % 5587,169 X— 0,208 X - 47,617 % + e

Dengan memperhatikan koefisien X, X3, X4 maka dapat disusun
kebijaksanaan pengendalian melalui, skala preoritiagkat bunga SBI
(X2); inflasi (X1) Kurs (Xs) dan jumlahnya yang beredarsjXmnaka dapat
diperoleh IHSG yang kuat sebagai daya tarik/pentpronasyarakat
menanam Investasi di bursa efek.
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